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- .SAMBUT HUT KE-265 KOTAYOGYAKARTA
‘Seniman Macapat Pentas Tanggap Pandemi
ENIMAN macapat yuban Macapat Kota
S Kota Yogyakarta tu- Yogyakarta KMT Projosu-
rut memeriahkan wasono, menjelaskan

HUT ke-265 Kota Yogya-
karta dengan pertunjukan
seni sastra Macapat di
Pendapa Ndalem Nga-
bean, Jalan Ngadisuryan
No 6 Kraton Yogyakarta,
selama 4 hari Senin -
Kamis (4-7/10) dengan
protokol kesehatan ketat.
"Berbusana  Gagrak
Ngayogyakarta - lengkap
dan tanggap terhadap
situasi, seniman yang ter-
gabung dalam Paguyuban
Macapat Kota Yogyakarta
ini menyesuaikan dengan
tembang macapat yang
dibawakan, di antaranya
berlirik lagu tentang situ-
asi pandemi. Harapannya
Covid segera berakhir dan
juga tentang doa dan per-
ayaan HUT Kota Yogya-
karta," tutur Kasie Baha-
sa dan Sastra Dinas Kebu-
dayaan Kota Yogyakarta,
Ismawati Retno di sela

panembrama, seperang-
kat gamelan Jawa Slendro
Pelog, ditabuh para wiya-
ga mengiringi lantunan
tembang yang dilagukan
empat-empat atau memi-
liki jeda pada setiap empat
suku kata. Sebelas tem-
bang Macapat: Dhan-
dhanggula, Sinom, Dur-
ma, Pangkur, Asmara-
dana, Kinanthi, Mijil,
Megatruh, Gambuh, Mas-
kumambang dan Pocung,

. KR-Istimewa
Suasana macapat di Pendapa Ndalem Ngabean.

"Gelar Macapat tahun-
an Dinas Kebudayaan
Kota Yogyakarta ini me-
ngusung tema Mahargya
Ambal Warsa Kaping 265:
Projo Ngayogyakarta 7
Oktober 1756 - 7 Oktober
2021 juga menghadirkan
praktisi seniman sastra
macapat Dr Ratun Untoro
MHum, Muhammad Ba-
gus Febriyanto SS MHum,
Slamet Nugroho SPd dan
juga KMT Wasitohadi-

macapat adalah wujud
karya seni, sebagaimana
seni suara atau vokal.

"Di dalam macapat ter-
dapat aturan-aturan yang
harus diperhatikan dan ti-
dak boleh ditinggalkan,
seperti pupuh, titi laras,
gatra, wilanganing wanda
dan pedhotan. Lahir di
masa Kerajaan Demak
dahulu diciptakan para
ulama atau para wali se-
bagai sarana menyebar-
kan agama Islam," jelas-
nya.

Sedang Kepala Bidang
Sejarah, Permuseuman,
Bahasa dan Sastra Dinas
Kebudayaan, Dwi Hana
Cahya Sumpena berharap
agar gelar macapat ini da-
pat menjadi sarana untuk
melestarikan  tembang
macapat dan juga menum-
buhkan rasa cinta terha-
dap seni sastra Jawa di

acara, Senin (4/10). silih berganti dilantunkan broto," jelas Ismawati. Kota Yogyakarta.
‘Mereka melantunkan dengan khidmat. Sementara Ketua Pagu- ; (Vin)-d
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